BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Gambaran Umum

Dalam  pengembangan sistem  enterprise  bersknla  besar, efisiensi dan
skalabilitus merupakan sspek yang sangat krusial Seiring meningkatnya beban
kerju dun kompleksitas si akan dalam arsitektur sistem
juga harus b
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database yang bersifat
reaktif.

Selain aspek performa, keamanan juga menjadi perhatian utama dalam sistem
modern. PT DIKA mengimplementasikon OAuth 2 sebagai mekanisme otorisasi
untuk mengamankan komunikasi sntar layanan dalom arsitekiur microservices.

2 ditempatkan pada lapisan gateway REST APl dan berfungsi untuk
memverifikasi setiap permintaan dari aplikasi web maupun mobile sebelum
diteruskan ke layvonan twjusan. Proses verifikasi mencakup pemeriksaan token,



signature digital, serta isi body JSON, sehingga hanya permintaan vang valid dan
sah yang akan diteruskan. Migrasi ke RZDBC dipilih sebugai solusi karena mampu
menjawab tantangan sistem wradisional yang mengpunakan JDBC, Teknolog: JDBC
yang bersifut blocking dinitai tidak lagi efektif dalam menangani kebutuhan sistem
berskala besar dan reaktif. R2DBC menawarkan pendekatan non-blocking yang
Iebih sesuni dengan karakiteristik microservices dan tuntutan performa tinggi.

1. Migrasi harya dilokukon pada sistem internal PT Dika yang menggunakan
arsitektur microservices berbasis Spring Boot.

2. Proses migrasi dibatasi pada layer akses data yang sebelumnya
menggunakan JOBC dan dimigrasikan ke RZDBC,

3. Keamanan yang dibahas terbatas pada penerapan OAuth 2, termasuk
registered client, authorization, dan token monogement.



4. Tidak men 15 Migrasi
5. Studi dilakukan dalam periode pengembangan sistem selama fanvari hingga

1.4, Tujuan
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